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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang dijelaskan bab IV, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1.  Pada SMA Negeri di 6 Kabupaten yang menjadi objek penelitian ini 

 lebih banyak penyaluran dana BOS dari pemerintah dibandingkan dengan 

 SMA Swasta. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan jumlah siswa/I di SMA 

 Negeri  dengan SMA Swasta di masing-masing kabupaten tersebut. Selain 

 itu, faktor yang mempengaruhi perbedaan jumlah penyaluran dana juga 

 karena adanya perbedaan kebutuhan masing-masing sekolah yang besaran 

 penggunaan dana BOS tersebut dapat dilihat pada laporan rekapitulasi 

 realisasi penggunaan  dana BOS SMA yang merupakan salah satu

 dokumen yang disusun pada pelaporan dana BOS. 

2. Begitu juga pada SMK Negeri di 6 Kabupaten yang menjadi objek 

 penilitian tersebut lebih banyak penyaluran dana BOS dari pemerintah 

 dibandingkan dengan SMK Swasta. Untuk faktor yang mempengaruhi 

 perbedaan penyaluran dana BOS tersebut karena adanya perbedaan jumlah 

 SMK Negeri dan SMK Swasta, dan juga karena adanya perbedaan kebutuhan 

 masing-masing sekolah yang besaran penggunaan dana BOS tersebut dapat 

 dilihat pada laporan rekapitulasi realisasi penggunaan dana BOS SMK yang 

 merupakan salah satu dokumen yang disusun pada pelaporan dana BOS. 

3. Kecendurangan penggunaan dana BOS pada SMA Negeri di 6 kabupaten 

 ini berbeda skala prioritas pembiaayan sekolah nya, untuk Kabupaten 
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 Dharmasraya lebih memprioritaskan dalam pembiayaan kegiatan 

 pembelajaran ekstrakurikuler, sedangkan untuk Kabupaten Solok, Kabupaten 

 Tanah Datar, Kabupaten Pesisir Selatan dan  Kabupaten Solok Selatan 

 lebih memprioritaskan dalam pembiayaan pengembangan perpustakaan, dan 

 Kabupaten Sijunjung lebih memprioritaskan dalam pembiayaan pemeliharaan 

 dan perawatan sarana prasarana sekolah. Untuk SMA Swasta juga berbeda 

 skala prioritas pembiayaannya,seperti pada Kabupaten Dharmasraya lebih 

 memprioritaskan dalam pembiayaan pemeliharaan dan perawatan sarana 

 prasarana sekolah,untuk Kabupaten Solok dan Kabupaten Sijunjung lebih 

 memprioritaskan dalam pembiayaan pembayaran honor,dan Kabupaten Tanah 

 Datar lebih memprioritaskan dalam pembiayaan pengelolaan sekolah. 

4.  Kecenderungan penggunaan dana BOS SMK Negeri dan SMK Swasta di 

 6 kabupaten yang menjadi objek penelitian ini juga berbeda-beda. Untuk 

 SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya lebih memprioritaskan dalam 

 pembiayaan pengembangan perpustakaan, pada Kabupaten Solok,Kabupaten 

 Tanah Datar,Kabupaten Sijunjung dan Kabupaten Solok Selatan lebih 

 memprioritaskan dalam pembiayaan kegiatan pembelajaran 

 ekstrakurikuler.Sedangkan, pada SMA Negeri kabupaten Pesisir Selatan lebih 

 memprioritaskan dalam pembiayaan pengelolaan sekolah. 

5. Dilihat dari hubungan kecenderungan penggunaan dana BOS  berdasarkan 

 akreditasi yang di miliki SMA Negeri dan SMA Swasta di 6 Kabupaten yang 

 menjadi objek penelitian yaitu SMA Negeri berakreditasi A di 4 Kabupaten 

 (Dharmasraya,Solok,Sijunjung,dan Solok Selatan) lebih memprioritaskan 

 penggunaan dana BOS dalam pembiayaan kegiatan pembelajaran 
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 ekstrakurikuler dan 2 Kabupaten (Tanah Datar,dan Pesisir Selatan) 

 memprioritaskan dalam pembiayaan pengembangan perpustakaan. SMA 

 Negeri berakreditasi B di 4 Kabupaten (Dharmasraya,Pesisir 

 Selatan,Sijunjung,Solok Selatan) mempriotaskan pembiayaan pengembangan 

 perpustakaan,sedangkan Kabupaten Solok lebih mempriotaskan penggunaan 

 dana BOS dalam pembiayaan kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler. Untuk 

 SMA Negeri berakreditasi C memiliki perbedaan prioritas pembiayaan di 

 masing-masing Kabupaten tersebut. 

6. Untuk hubungan kecenderungan penggunaan dana BOS berdasarkan 

 akreditasi yang di miliki SMA Swasta di Kabupaten yang menjadi objek   

 penelitian ini yaitu SMA Swasta berakreditasi A lebih memprioritaskan pada 

 pembiayaan pengelolaan sekolah,sedangkan untuk SMA Swasta berakreditasi 

 B dan C lebih memprioritaskan penggunaan dana BOS dalam pembiyaan 

 pembayaran honor. 

7.  Hubungan kecenderungan penggunaan dana BOS berdasarkan   

 akreditasi juga terlihat pada SMK Negeri dan SMK Swasta di 6 Kabupaten 

 yang menjadi objek penelitian. Pada SMK Negeri berakreditasi A,dan B 

 prioritas penggunaan dana BOS dalam pembiayaan pengelolaan sekolah. 

 Untuk SMK Negeri berakreditasi C lebih mempriotaskan penggunaan dana 

 BOS dalam pembiayaan kegiatan evaluasi pembeljaran. Sedangkan, pada 

 SMK Negeri belum terakreditasi 3 Kabupaten (Solok,Tanah Datar,Sijunjung) 

 lebih memprioritaskan penggunaan dana BOS dalam pembiayaan kegiatan 

 pembelajaran ekstrakurikuler dan 3 Kabupaten lagi memiliki perbedaan 

 dalam prioritas pembiayaan sekolah.  
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8. Untuk hubungan kecenderungan penggunaan dana BOS berdasarkan   

 akreditasi yang di miliki SMK Swasta di Kabupaten yang menjadi objek  

 penelitian ini yaitu SMA Swasta akreditasi B dan C lebih memprioritaskan 

 penggunaan dana BOS dalam pembiayaan kegiatan pembelajaran 

 ekstrakurikuler. Sedangkan,SMA Swasta yang belum terakreditasi 2 

 Kabupaten (Tanah Datar dan Sijunjung) prioritas pembiayaan dalam kegiatan 

 evaluasi pembelajaran, sedangkan SMA Swasta di 3 Kabupaten lainnya 

 memiliki perbedaan dalam prioritas pembiayaan. 

9. Tingkat efektivitas penggunaan dana BOS SMA Negeri dan SMA Swasta 

 di 6 Kabupaten yang menjadi objek penelitian rata-rata sudah efektif dalam 

 penggunaan dana BOS nya.  

10. Untuk tingkat efektivitas penggunaan dana BOS SMK Negeri dan SMK 

 Swasta di 6 Kabupaten yang menjadi objek penelitian rata-rata juga sudah 

 efektif dalam penggunaan dana BOS nya. Hanya 1 (satu) Kabupaten yang 

 mendapatkan keterangan cukup efektif dalam penggunaan dana BOS nya 

 yaitu pada SMK Negeri Kabupaten Pesisir Selatan. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti, yaitu :  

1. Demi terwujudnya efektivitas pemanfaatan dana BOS yang efektif   

 diharapkan sekolah dapat mengatur pola pembiayaan operasional 

 pemanfaatan dana BOS yang lebih efisien dan efektif disertai dengan 

 pengadaan sarana dan prasarana yang lebih memadai perlu lebih 

 ditingkatkan.  
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2.  Terwujudnya efektivitas juga dapat dicapai seiring dengan adanya 

 peningkatan kinerja para pelaksana BOS dalam rangka meningkatkan 

 akuntabilitas dan profesionalisme pelaksanaannya. 

3. Sekolah hendaknya mengadakan sosialisasi mengenai pemanfaatan dana 

 BOS guna meningkatkan peran serta masyarakat khususnya orang tua/wali 

 murid dan agar komunikasi orang tua dengan pihak sekolah dapat meningkat 

 sehingga mekanisme yang transparan dalam pengelolaan dana dapat 

 terwujud. 

4. Penggunaan dana BOS hendaknya juga di publikasikan di papan 

 pengumuman sekolah atau di web sekolah masing-masing. 

5.  Pemerintah lebih meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan dana 

  BOS SMA dan SMK agar pelaksanaan pengelolaan dana BOS dapat  

 berkualitas dan program BOS berjalan sebagaimana mestinya. 

6. Dari hasil penelitian ini masih perlu ada kajian lanjutan yang lebih 

 mendalam, hal ini mengingat penelitian yang dilakukan dengan berbagai 

 keterbatasan baik waktu maupun minimnya materi yang bersifat teori 

 maupun data yang berhasil dikumpulkan. Untuk peneliti selanjutnya dapat 

 mengembangkan penelian ini dengan melakukan penelitian tidak hanya pada 

 segi efektivitas saja tapi juga analisis penggunaan dana BOS dari segi  

 efisiensi,akuntabilis,transparansi dan lainnya sehingga menghasilkan 

 informasi yang lebih variatif. 
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